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Abstrak 

Dua oligostilbenoid, yaitu stenofilol B (1) dan hopeafenol (2), telah ditemukan dari kayu batang tumbuhan Vatica 
umbonata Burck (Dipterocarpaceae). Struktur molekul  senyawa tersebut ditetapkan berdasarkan data 
spektroskopi. Kedua senyawa ini menunjukkan toksisitas yang tinggi terhadap sel murine leukimia P-388, masing-
masing dengan IC50 : 8,5 µg/ml dan  2,9 µg/ml.  

Kata kunci : Dipterocarpaceae, hopeafenol, stenofilol B; Vatica umbonata Burck 

Abstract 

Two oligostilbenoid, namely stenophyllol B (1) and hopeaphenol (2) had been isolated from the stem bark of Vatica 
umbonata Burck (Dipterocarpaceae). The structure of both compounds were elucidated based on spectroscopic 
data. Both compounds exhibited strong toxicity againts  murine leucaemia cell P-388 with IC50  : 8,5 µg/ml and  2,9 
µg/ml, respectively.  
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1. Pendahuluan 

Salah satu kelompok tumbuhan hutan tropis 
yang banyak terdapat di Indonesia adalah suku 
Dipterocarpaceae. Kelompok tumbuhan ini 
merupakan pohon kayu utama dari hutan hujan tropis 
bagian barat Indonesia. Penyebaran tumbuhan ini 
meliputi bagian Sumatra sampai Papua dan terbanyak 
di Kalimantan1). Dipterocarpaceae terdiri dari 16 
marga dan 600 jenis2). Penelitian kimia yang telah 
dilakukan terhadap Dipterocarpaceae menunjukkan 
adanya beberapa jenis senyawa kimia yang termasuk 
kelompok terpenoid, arilpropanoid, benzofuran, 
flavonoid, dan oligostilbenoid3-6). Kelompok 
oligostilbenoid merupakan salah satu kelompok 
senyawa yang banyak dilaporkan, karena memiliki 
struktur molekul yang unik dan bervariasi, serta 
menunjukkan aktivitas biologi yang menarik, 
misalnya antibakteri, antihepatotoksik, antikanker, 
dan anti-HIV 3-9). 

Penelitian terhadap beberapa jenis 
Dipterocarpaceae telah dilakukan di laboratorium 
kami. Dalam makalah ini  akan dilaporkan tentang 
penemuan dua oligostilbenoid, yaitu stenofilol B (1) 
dan hopeafenol (2) dari fraksi etil asetat kayu batang 
V. umbonata, suatu jenis yang belum pernah 
dilaporkan. Struktur stenofilol B (1) ditetapkan 
berdasarkan analisis spektrum UV, IR, MS dan NMR 
termasuk spektroskopi ID dan 2D NMR (1H- 1H 
COSY, HMQC, HMBC dan NOESY), sedangkan 
struktur hopeafenol (2) ditetapkan dengan cara 
membandingkan data yang diperoleh dari spektrum 

UV, IR, titik leleh, putaran optik, dan Rf pada KLT 
dengan data senyawa standar yang telah ditemukan 
sebelumnya. 

2. Percobaan 

2.1 Umum 

Semua titik leleh ditentukan dengan 
menggunakan alat penetapan titik leleh mikro. 
Spektrum UV dan IR diukur masing-masing dengan 
spektrofotometer Varian Cary 100 Conc dan Perkin 
Elmer, spektrum 1H dan 13C NMR diukur dengan 
menggunakan spektrofotometer Jeol JNM A-5000 
yang bekerja pada 500,0 MHz (1H) dan 125 
MHz(13C) menggunakan TMS sebagai standar 
internal. Putaran optik diukur dengan  Perkin Elmer 
341. Kromatografi cair vakum (kcv) dilakukan 
dengan menggunakan Si-gel Merk (230-400 mesh) 
dan analisis kromatografi lapis tipis (KLT) pada plat 
aluminium berlapis si-gel Merk Kieselgel 60 F254 
0,25 mm. 

2.2 Pengumpulan bahan tumbuhan 

Kayu batang V. umbonata yang digunakan 
dalam penelitian ini dikumpulkan pada bulan 
Oktober 2000 dari Kebun Percobaan Kaliurang, 
Yogyakarta. Spesimen tumbuhan ini diidentifikasi di 
Herbarium Bogorienses, Kebun Raya Bogor, Bogor. 

2.3 Ekstraksi dan isolasi  

Kayu batang yang telah dikeringkan dan 
digiling (10 kg) diekstraksi menggunakan pelarut 
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metanol (3 x 15 l) selama 24 jam. Ekstrak yang 
diperoleh dikumpulkan dan dipekatkan (240 g), 
selanjutnya dipartisi berturut-turut dengan n-heksan 
(3 x 500 ml), metilen klorida (3 x 500 ml) dan etil 
asetat (3 x 1000 ml). Sebagian fraksi etil asetat (60 
gr) difraksinasi dengan kromatografi cair vakum 
menggunakan eluen n heksan – etil asetat dengan 
landaian kepolaran yang ditingkatkan, sehingga 
diperoleh 20 fraksi. Fraksi yang memberikan Rf yang 
sama pada KLT dikumpulkan. Fraksi 6-8 (EtOAc - n-
heksan = 60 : 30) sebanyak 5,3 gram  dipisahkan, dan 
dimurnikan lebih lanjut dengan berbagai metode 
kromatografi, sehingga diperoleh senyawa (1) 
sebanyak 35 mg. Dari fraksi 9 - 15 (EtOAc - n-
heksan = 70 : 30) sebanyak 10 gram setelah 
dipisahkan dan dimurnikan lebih lanjut diperoleh 
senyawa (2) sebanyak 15 mg. 

 

 
 

(1) 
 
 

 
(2) 

 
Stenofilol B (1) diperoleh sebagai padatan 

amorf berwarna kuning pucat, t.l. 232 oC (terurai), 
[α]D

20 - 3o  (dalam 0,1 MeOH), UV (MeOH) λ mak : 
206, 235 (sh); 284 nm, dan tidak terjadi pergeseran 
panjang gelombang pada penambahan NaOH.  IR 
(KBr) ν mak : 3369; 1613; 1512; 1459; 1340; 1237; 
1172; 1123; dan 830 cm-1. 1H NMR (aseton-d6 500 
MHz) δ 7,94 – 8,59 (7 OH, br  s). 7,29 (2H, d, J = 8,5 
Hz); 7,21 (2H, d, J = 8,5 Hz);  6,99 (1 OH, br s);  
6,88 (2H, d, J = 8,5 Hz); 6,79 (1H, br s); 6,75 (2H, d, 
J = 8,5 Hz); 6,69 (2H, d, J = 8,5 Hz);   6,67 (2H, d, J 
= 8,5 Hz);  6,32 (1H, d, J= 2,3 Hz);  6,25 (1H, d, J = 
2,3 Hz);  6,22 (1H, d, J = 1,4 Hz); 6,07 (1H, d, J = 
3,1 Hz); 6,07 (1H, d, J = 3,1 Hz); 5,83 (1H, d, J = 3,9 
Hz); 5,37 (1H, d, J = 9,9 Hz); 5,08 (1H, d, J = 3,9 

Hz); 4,74 (1H, d, J = 6,6 Hz); 4,34 (1H, dd, J = 9,9; 
7,0 Hz); 3,43 (1H, t, J = 6,6; 7,0 Hz) ppm.  13C NMR 
(aseton-d6 125 MHz): δ 47,3; 51,9; 52,6; 53,6; 56,5; 
88,1; 95,9; 101,4; 102,4; 103,2; 105,0; 106,9; 115,8 
(2x); 115,9 (2x); 116,0 (2x); 120,6; 123,49; 123,5; 
127,3 (2x); 129,9 ( 2x); 130,1 (2x); 134,6; 136,9; 
139,6; 141,4; 144,2; 150,8; 154,7; 156,1; 156,5 (2x); 
157,5;  158,2; 158,8; 159,1; 160, 5 ppm. 

Hopeafenol (2)  diperoleh sebagai padatan 
amorf berwarna putih mengkilat, t.l. 258 -262 oC 
(terurai), [α]D

20  -371o (dalam 0,1 MeOH), UV 
(MeOH) λ mak : 206, 236 (sh); 282 nm, tidak terjadi 
pergeseran panjang gelombang dengan penambahan 
NaOH. IR (KBr) ν mak : 3400; 1614; 1600; 1515; 
1456; 1345; 1247; 1170; 1152; 1128; 1089; 1013; 
993; 965; dan 833 cm-1. 

2.4 Evaluasi Biologi 

Uji aktivitas biologi dengan sel murine 
leukemia P-388 stenofillol B (1) dan hopeafenol (2) 
menunjukkan aktivitas yang tinggi, masing-masing 
dengan IC50 : 8,5 µg/ml dan 2,9 µg/ml. 

3. Pembahasan 

Dari ekstrak etil asetat kayu batang V. 
umbonata telah ditemukan dua senyawa 
oligostilbenoid, yaitu stenofilol B  (1) dan hopeafenol 
(2) melalui beberapa tahap fraksinasi, diikuti oleh 
pemilihan fraksi berdasarkan analisis kromatografi 
lapis tipis (KLT) dan kromatografi partisi. Penetapan 
struktur hopeafenol (2) dilakukan dengan 
membandingkan data spektrum UV, IR, t.l., putaran 
optik, dan KLT dengan senyawa standar. Yang 
menjadi pokok pembahasan dalam makalah ini 
adalah penentuan struktur stenofilol B (1). 

Stenofilol B (1) diperoleh sebagai padatan 
amorf berwarna kuning pucat, t.l. 232 oC (terurai), 
α]D

20   - 3o  (dalam 0,1 MeOH), UV (MeOH) λ mak : 
206, 235 (sh); 284 nm, tidak menunjukkan adanya 
pergeseran panjang gelombang pada penambahan 
NaOH, sesuai untuk senyawa turunan fenol. 
Spektrum IR memperlihatkan serapan melebar dari 
gugus hidroksi (3369 cm-1), serapan C=C dari cincin 
aromatik (1613-1340 cm-1), dan serapan pada 830 
cm-1 yang mengindikasikan adanya cincin 1,4-
disubstitusibenzena3-7). Sinyal 1H dan 13C NMR 
senyawa (1) dapat dijelaskan secara rinci dengan 
bantuan NMR dua dimensi, yang meliputi spektrum 
proton korelasi homonuklir (1H-1H COSY), spektrum 
korelasi heteronuklir 1H-13C COSY kuantum rangkap 
(HMQC) dan spektrum korelasi heteronuklir jarak 
jauh (HMBC). Spektrum 1H-NMR menunjukkan 
adanya tiga set kopling orto proton aromatik yang 
sesuai untuk tiga cincin 4-hidroksifenil, yaitu pada 
daerah [δ 6,88 (2H, d, J = 8,5Hz, H2a,6a); 6,75 (2H, d, 
J = 8,5 Hz, H3a,5a); 7,21 (2H, d, J = 8,5, H2b,6b); 6,67 
(2H, d, J = 8,5 Hz, H3b,5b); 7,29 (2H, d, J = 8,5Hz, 
H2c,6c); 6,69 (2H, d, J = 8,5 Hz, H3c,5c), tiga set 
kopling meta proton aromatik yang menunjukkan 
adanya cincin 1,2,3,5- tetrasubstitusibenzena, yaitu 
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pada daerah [δ 6,32 (1H, d, J = 2,3 Hz, H12a); 6,25 
(1H, d, J =2,3 Hz, H14a); 6,22 (1H, d, J = 1,4 Hz, 
H12b); 6,79 (1H, br s, H14b); dan dua buah proton pada 
daerah 6,07 (2 H, d, J = 3,1 Hz, H12c dan H14c), 1H 
NMR juga memperlihatkan satu set kopling proton 
metil alifatik pada daerah [δ 5,83 (1H, d, J = 3,9 Hz, 
H7a); 5,08 (1H, d,  J = 3,9 Hz, H8a) yang merupakan 
metil alifatik yang membentuk cincin trans 
dihidrofuran. Disamping itu terdapat pula empat 
proton meti alifatik pada daerah [ δ 4,74 (1H, d, J =  
6,6 Hz, H7b); 3,43 (1H, t, J = 6,6; 7,0 Hz, H8b); 5,37 
(1H, d, J =  9,9 Hz, H7c); 4,34 (1H, dd, J =  9,9 ; 7,8 
Hz, H8c), dan sinyal lainnya dari 8 gugus hidroksil 
aromatik pada daerah [δ 6,99 (1 OH, br s); 7,94 (6 
OH) dan 8,5 (1 OH)]. Data 1H NMR ini selaras 
dengan suatu trimer oligostilbenoid. Hal ini didukung 
oleh data spektrum 13C NMR yang menunjukkan 
adanya 42 sinyal karbon yang terdiri atas 6 karbon 
metil alifatik pada [δ 47,3; 51,9; 52,6; 53,6; 56,5; 
88,1], 18 karbon meti aromatik pada [δ 2 x δ 127,3; 
2x δ 116,0; 101,4; 105,0; 2 x δ 130,1; 2 x δ 115,8; 
95,9; 106,9; 2 x δ 129,9; 2 x δ 115,9; 103,2; 102,4] 
dan 9 karbon quaterner aromatik pada [δ 134,6; 
141,4; 123,4; 139,6; 144,2; 120,6; 136,9; 150,8; 
123,5], disamping adanya 9 sinyal karbon oksiaril 
pada daerah lowfield yaitu pada [δ 157,5; 156,5; 

156,1; 154,7; 160,5; 158,8; 156,5; 154,5; 159,1]. 
Bukti selanjutnya mengenai pola substitusi struktur 
senyawa (2) diperoleh dari 1H -1H korelasi jarak jauh 
(COSY), HMBC, dan NOESY NMR (Gambar 2). 
Spektrum 1H-1H COSY (Gambar 2a) menunjukkan 
adanya korelasi antara proton metil H7a/ H8a; H7c/H8c; 
H8c/H8b dan H7b/H2b. Spektrum HMBC (Gambar 2b) 
memperlihatkan pula korelasi jarak jauh antara 
H7a/C2a,6a; H14a/C8a; H8a/C9b; H14b/C9b dan H2c,6c/C7c; 
H7b/C8c; H2b,6b/C7b. Data korelasi tersebut 
membuktikan bahwa unit resveratrol membentuk 
cincin 2,3-arildihidrobenzofuran dengan cincin B. 
Selanjutnya struktur konfigurasi relatif senyawa (2) 
dibuktikan dengan data spektrum NOESY NMR 
(Gambar 1c) yang menunjukkan adanya korelasi 
antara H7a/ H14a; H8a/H2a,6a; H7c/H8b; H8b/H2b,6b; 
H7b/H14b dan H7c/H14c. Data tersebut membuktikan 
bahwa proton H7a dengan H8a mempunyai 
konfigurasinya trans, begitu pula H7c dengan H8c ; 
H8c dengan H8b, dan H8b dengan H7b mempunyai 
konfigurasi trans. Data 1H dan 13 NMR di atas sesuai 
untuk stenofilol B (1). 

Bukti selanjutnya mengenai struktur senyawa 
(1) adalah stenofilol B diperoleh dari perbandingan 
data NMR (1H dan 13C) dengan data stenofilol B 
yang dilaporkan dalam literatur8,11). 
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Gambar 1. Beberapa korelasi jarak jauh COSY (a), HMBC (b), dan NOE (c)  dari stenofilol B (1). 
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2.5 Hubungan Biogenesis Stenofilol B (1) dan  
      Hopeafenol (2) 

Secara biogenesis oligostilbenoid berasal dari 
unit resveratrol yang berkondensasi melalui reaksi 
kopling oksidatif fenol. Menurut Sotheeswaran dan 
Pasupathy9), biogenesis oligostilbenoid 
dikelompokkan menjadi dua golongan, yaitu golongan 
A melalui pembentukan cincin oksigen heterosiklis 
dengan penggabungan dua unit resveratrol 
membentuk dimer ε-viniferin dan golongan B yang 
tidak melalui pembentukan ε-viniferin. 

Pada golongan pertama oligostilbenoid yang 
terbentuk memiliki cincin trans 2-aril-2,3-
dihidrobenzofuran, yang tidak dimiliki oleh golongan 
kedua. Stenofilol B(1) dan hopeafenol (2) masing-
masing merupakan oligostilbenoid trimer dan 
tetramer, yang ditemukan dalam fraksi etil asetat kulit 
batang V. umbonata, memiliki cincin trans 2-aril-2,3-

dihidrobenzofuran. Hubungan biogenesis kedua 
senyawa tersebut dapat dilihat pada Gambar 3. 

4. Kesimpulan 

Dari fraksi etil asetat kulit batang V. umbonata 
telah diperoleh stenofilol B (1) dan hopeafenol (2), 
yang masing-masing merupakan trimer dan tetramer 
oligostilbenoid. Kedua senyawa mempunyai aktivitas 
yang tinggi terhadap sel murine leukemia P-388, 
masing-masing menunjukkan  IC50 : 8,5 µg/ml dan 2,9 
µg/ml. Isolasi oligostilbenoid yang lainnya masih terus 
dilakukan. 

5. Ucapan Terima Kasih 

Terima kasih disampaikan kepada Staf Kebun 
Percobaan Darmaga Bogor dan Staf Herbarium 
Bogoriense, yang telah membantu penyediaan dan 
identifikasi sampel. 
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Gambar 3. Hubungan biogenesis stenofilol B (1) dan hopeafenol (2). 
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